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ABSTRAK 

 

Masrialdi, 2012 :  Studi Terhadap Kemampuan Daya Tahan aerobik (VO2 

MAX) dan An Aerobik Atlet Sepak Bola SSB Persetab 

Kecamatan X Koto diAtas Kabupaten Solok. 
 

Masalah dalam penelitian ini berawal dari hasil pengamatan saya yaitu 

terhadap kemampuan daya tahan aerobik (VO2 MAX) dan an aerobic atlet sepak bola 

SSB Persetab Kecamatan X Koto diAtas Kabupaten Solok, hal ini terlihat dari 

terbatasnya atlet melakukan berbagai gerak yang membutuhkan daya tahan. Tujuan 

penelitian ini adalah mendeskripsi kemampuan daya tahan aerobic (VO2 MAX) dan 

an aerobic dimiliki para atlet. 

Penelitian ini tergolong pada jenis penelitian deskriptif. Populasi penelitian 

adalah semua atlet sepak bola SSB Persetab Kecamatan X Koto diAtas Kabupaten 

Solok yang berjumlah 51 orang. Sampel ditarik dari populasi dengan teknik purposive 

random sampling yaitu sebanyak 21 orang. Pengumpulan data dilakukan dengan 

mengadakan tes pada atlet sepak bola SSB Persetab Kecamatan diAtas Kabupaten 

Solok.  

Hasil penelitian menyimpulkan bahwa tingkat daya tahan aerobik (VO2 

MAX) dan an aerobik secara umum atau tanpa membedakan indicator yang diteliti 

berada pada kategori sedang; dan untuk masing-masing idikator yang diteliti sebagai 

jawaban pertanyaan peneliti adalah: (a) daya tahan aerobik (VO2 MAX) atlet sekolah 

sepak bola SSB Persetab berada dalam klasifikasi lemah; (b) sedangkan daya tahan 

an aerobic atlet SSB Persetab berada dalam klafikasi baik. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
 
 

A. Latar Belakang Masalah  

Cabang olah raga sepak bola merupakan olah raga yang bermasyarakat yang 

digemari banyak kalangan, dari muda sampai dewasa mulai dari pelosok desa menuju ke 

kota. Dalam upaya prestasi atlet ditinjau oleh faktor untuk mewujudkan seorang atlet 

menjadi seorang yang profesional dalam bidang olahraga, maka dibutuhkan kondisi fisik 

yang prima, seperti kekuatan dan daya tahan tubuh yang bagus. Untuk mendapatkan daya 

tahan tubuh yang baik diperlukan latihan yang kontiniu, sehingga dapat meningkatkan 

kesegaran jasmani seorang atlet.  

Tingkat kesegaran jasmani menurut "Umar, 2007" ditentukan oleh berbagai 

komponen kondisi fisik, adanya salah satu komponen kondisi fisik seseorang adalah daya 

tahan tubuh umum, karena daya tahan tubuh umum banyak melibatkan organ-organ 

tubuh seperti paru-paru, jantung, darah, sintologi, jaringan otot rangka dan lain-lain. 

Selanjutnya menurut "Syafrudin, 2004, " faktor tingkat kemampuan prestasi olah raga 

ditentukan oleh tingkat kemampuan dasar daya tahan motorik, kekuatan, kecepatan, 

kelenturan, dan keseimbangan" tubuh memerlukan energi dalam jumlah besar, tuntutan 

energy dalam jumlah besar dipengaruhi oleh tersedianya oksigen dalam paru. 

Kemampuan dari masing-masing organ maka semakin tinggi pulalah tingkat kesegaran 

jasmani, sehingga tingkat daya tahan seseorang semakin tinggi pula. 

Secara maksimal memegang peranan di dalam mencapai prestasi yang 

diharapkan. Sebab bila kemampuan tubuh rendah mengkoasorsi dengan cara maksimal 

sulit untuk mendapatkan prestasi dan sulit untuk mendapatkan tubuh yang kuat dan tahan  
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beraktivitas dalam waktu yang lama. Daya tahan aerobic merupakan salah satu unsur 

kemampuan yang harus dimilki atlet yang menekuni olahraga dalam memakan waktu 

yang lama, seperti lari jarak jauh, bola basket dan lain-lain. Apabila daya tahan aerobic 

nya bagus maka akan memungkinkan atlet tersebut mencapai prestasi optimal. 

Untuk menunjang ketahannan aerobic di butuh kan cadangan energi yang lebih 

besar, kebutuhanenergi ini di penuhi dengan proses metabolisme energi secara aerobic. 

Sistem aerobic akan menggunkan karbohidrat (glukosa) sebagai sumber utama hal ini 

sesuai dengan pernyataan Guyton ( 1986 )  

’’Sumber energi yang berasal dari makanan terdiri dari 60 % karbohidrat 30 %  

lemak 10 % protein. Produk akhir dari karbohidrat paling banyak adalah glukosa, 

dimana glukosa inilahyang nanti nya memasuki sel untuk melaksanakan berbagai 

fungsi sel. Dari pendapat diatas terlihat bahwa karbohidrat memberikan andil 

yang besar sebagai pemakai sumber energi yang paling besar dalam aktifitas 

berbagai cabang olahraga’’ 

 

Berdasarkan hal diatas timbul pemikiran dariberbagai kalangan untuk 

memberikan suplemen glukosa sebelum pertandingan di mulai. Terlihat dilapangan 

sering nya para atlit menkonsumsi glukosa dalam bentuk minuman sebelum mereka 

bertanding, mereka percaya bahwa dengan menkonsumsi glukosa sebelum bertanding 

penampilan mereka akan meningkat. Harold ( 1970 ) menyatakan  

‘’Dalam proses daya tahan merupakan aktifitas yang dilakukan oleh sebagian 

otot, serta aktifitas itu dilakukan tanpa oksigen. Daya tahan aerobic memilki 

hubungan yang erat dengan kemampuan berbagai organ-organ tubuh seperti paru-

paru, jantung, komposisi,dan kualitas darah.daya tahan aerobic ini juga sering 

disebut dengan daya tahan kardiovaskular atau daya tahan cardirespiratori’’ 
 

Berdasarkan penjelasan tersebut maka difenisi dikemukan tidak lain adalah 

kesegaran jasmani yang dikemukan untuk melakuakn tugas sehari-hari dengan giat dan 

waspada tanpa menyebabkan kelelahan, maka daya tahan aerobic sangat penting untuk 

olahraga hal ini disebabkan dalam olahraga dibutuhkan daya tahan aerobic yang baik. 
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Daya tahan anaerobic adalah kemampuan untuk menampilkan kekutan secara 

eksplosif atau denagan cepat. Corbian ( 1680 ) menyatakan 

 

‘’Daya tahan anaerobic merupakan salah satu komponen dasar yang sangat 

mendukung untuk menghasilkan daya tahan anaerobic yang bagus dan tepat 

sasaran serta gerakan yang maksimal dlam melakukan teknik-teknik permainan 

sepak bola dibutuhkan program latihan yang baik, terencana sehingga tercapai 

tujuan yang di inginkan’’   

 

 

Berdasarkan penjelasan tersebut daya tahan an aerobic merupakan salah satu 

metode yang berpengaruh terhadap peningkatan pada olahraga terutama olahraga sepak 

bola. Daya tahan an aerobic yang di tuntut adalah kerja an aerobic pada daya tahan otot-

otot lokal dan kondisi fisik secara umum dan khusus yang pengembangan dilakukan 

secara sistematis, teratur, terarah, dan secara berulang dalam jangka waktu tertentu 

Jadi berdasarkan pengamatan awal peneliti dilapangan saat atlet SSB PERSETAB 

melakukan latihan dari awal sampai akhir ditemukan saat atlet melakukan berlari terlihat 

kurang maksimal bahkan cenderung agak lambat dan tidak adanya kecepatan serta 

kurangnya kekuatan dalam melakukan berlari begitu juga teknik yang lain. Keadaan 

nyata dan fakta yang terjadi peneliti berpendapat terjadinya penurunan terhadap bio 

motorik fisik yaitu belum maksimalnya tenaga yang dikeluarkan dan tidak tercapainya 

kecepatan dalam latihan sehingga peneliti mengelompokan permasalahan ini yaitu belum 

tercapainya daya tahan anaerobic, akibatnya prestasi belum maksimal. Menurut Umar 

2007 menyatakan ‘’pentingnya daya tahan aerobic bagi seorang atlet mencapai prestasi, 

didukung dengan kerja keras sehingga kemampuan daya tahan aerobic atlet dapat 

meningkat. daya tahan aerobic dapat juga disebut sebagai maxsimal aerobic yang tinggi 

sangat diperlukan untuk menjunjung kemampuan tubuh’’  

Untuk meningkatkan prestasi khususnya olah raga sepak bola di pengaruhi oleh 

unsur-unsur, kondisi fisik, teknik, dan kondisi fisik dalam olah raga adalah semua 
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kemampuan jasmani yang menentukan prestasi melalui kemampuan pribadi. Tujuan 

kondisi fisik tergantung dari kondisi maupun dari keterampilan seseorang atilit seperti 

untuk kesegaran atau kebugaran jasmani, faktor-faktor tersebut adalah pengadaan teknik, 

kondisi fisik, taktik, strategi dan mental.  

Mengingat pentingnya kemampuan kondisi fisik seperti kelincahan, kecepatan, 

daya tahan kekuatan, kelenturan, daya ledak, kekutan, dan daya tahan aerobic dan gaya 

tahan an aerobic dalam permainan sepak bola. Terutama atlet ditunjang penguasaan 

teknik dan teknik atlet di dasarkan pada kondisi fisik atlet tanpa kondisi yang baik maka 

teknik tidak akan baik karena untuk meraih suatu prestasi.  

Rendahnya faktor kondisi fisik diduga dapat mengakibatkan tidak teralisassinya 

teknik dan kurangnya teknik sepak bola menyebabkan pencapaian terhadap prestasi di 

dalam sepak bola sulit tercapai sehingga kondisi fisik para atlir harus dibenahi dan di 

tingkatkan, kondisi fisik sangat berperan untuk mencapai prestasi yang optimal.    

Menurut observasi penulis kekalahan yang sering diterima oleh SSB PERSETAB 

Kecamatan X Koto di atas Kabupaten Solok adalah rendahnya prestasi para atlet, 

terutama pada rendahnya daya tahan aerobic dan an aerobic hal ini sesuai dengan 

pendapat salah seorang atlet sepak bola Kec. X Koto di atas. Para atlet sepak bola SSB 

PESERTAB Kecamatan X Koto Di Atas Kabupaten Solok sangat tergantung pada 

kemampuan an aerobic dan aerobic. 

 

B. Identifikasi Masalah  

Banyak faktor yang mempengaruhi prestasi setiap atlet SSB PESERTAB 

Kecamatan X Koto di Atas Kabupaten Solok seperti: 

1. VO2 max daya tahan aerobic 
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2. Daya tahan an aerobic 

3. Kecepatan 

4. Kelenturan 

5. Kekuatan 

6. Daya ledak otot 

7. Koordinasi gerak 

 

C. Pembatasan Masalah 

Mengingat keterbatasan peneliti dari dana, masalah maupun referensi maka perlu 

di batas variabel yang diteliti adalah: 

1. Daya tahan aerobic ( VO2 max) 

2. Daya tahan an aerobic 

 

       D. Perumusan Masalah 

1. Apakah atlet SSB PESERTAB memiliki kemampuan daya tahan (VO2 max) yang 

baik? 

2. Apakah atlet sepak bola PERSETAB memiliki kemampuan an aerobic endurance yang 

baik? 

 

E. Tujuan Penelitian 

1. Memberikan kemampuan kondisi fisik atlet daya tahan aerobic dan an aerobic yang 

dimiliki oleh pemain SSB PESERTAB Kecamatan X Koto Diatas Kabupaten Solok. 

2. Memberikan kemampuan an aerobic endurence yang baik oleh pemain SSB 

PERSETAB Kecamatan X Koto Diatas Kabupaten Solok 
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F. Kegunaan Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan berguna sebagai masukan yang berarti dan 

bermanfaat bagi: 

1. Peneliti sendiri, sebagai salah satu syarat untuk meraih gelar sarjana pendidikan 

2. Pelatih, atlet dan pembina sebagai bahan acuan untuk pencapaian prestasi olahraga 

yang lebih baik di masa yang akan datang. 

3. Penelitian berikutnya, sebagai bahan acuan untuk meneliti lebih lanjut berhubungan 

dengan variabel-variabel lain yang mempengaruhi prestasi atlet 

4. Mahasiswa FIK-UNP, sebagai bahan kepustakaan dalam penulisan karya ilmiah. 

 


